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ABSTRAK

NURAINI. 2023. Pengaruh Kombinasi lkan Tembang (Sardinella
fimbriata) dan Kerang Darah (Anadara granosa) Terhadap Perubahan
Komposisi Kimia Tubuh Kepiting Bakau (Scylla serrata) yang
Dipelihara Pola Silvofishery. Dibimbing oleh Muh Yusri Karim sebagai
pembimbing utama dan Haryati sebagai pembimbing anggota.

Penggemukan kepiting bakau selama ini menggunakan pakan
segar berupa ikan rucah. Akan tetapi jenis pakan ini tergolong ekonomis
dan ketersediaanya fluktuatif, sehingga diperlukan pakan yang harganya
terjangkau dan ketersediaanya melimpah di alam. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan kombinasi ikan tembang dan kerang darah yang
menghasilkan komposisi kimia tubuh kepiting bakau (S. serrata) terbaik.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2023 di Kawasan
mangrove Desa Mandalle, Kecamatan Mandalle, Kabupaten Pangkajene
Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Wadah yang digunakan adalah
kurungan bambu berdiameter 1,5 m dengan tinggi 1,5 m. Hewan uji yang
digunakan adalah kepiting bakau jantan dengan bobot 150-160 g/ekor
sebanyak 150 ekor. Penelitian dirancang dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 perlakuan dan setiap
perlakuan memiliki 3 ulangan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian kombinasi ikan tembang dan kerang darah berpengaruh sangat
nyata pada kadar protein, lemak dan energi (P<0,01). Tetapi tidak
berpengaruh nyata pada kandungan karbohidrat kepiting bakau.
Kandungan Protein, lemak, dan energi terbaik pada perlakuan 50% ikan
tembang dan 50% kerang darah. Nilai protein tertinggi adalah 67,82%, nilai
lemak tertinggi adalah 16,09%, nilai karbohidrat tertinggi adalah 4,82% dan
nilai energi tertinggi adalah 8,28%.

Kata kunci: ikan tembang, kepiting bakau, kerang darah, komposisi kimia,
silvofishery
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ABSTRACT

NURAINI. 2023. The Effect of sardinella Combination (Sardinella
fimbriata) and Blood Clams (Anadara granosa) on Changes in the
Chemical Composition of Mangrove Crabs Body (Scylla serrata)
Maintained Silvofishery Patterns. Supervised by Muh Yusri Karim as
main advisor and Haryati as member advisor.

Mud crab fattening has been using fresh fish feed. However, this
type of feed is relatively economical and its availability fluctuates, so feed
that is affordable and abundant in nature is needed. This study aims to
determine the combination of tembang fish and blood clams that produces
the best body chemical composition of mangrove crabs (S. serrata). This
research was conducted from January to March 2023 in the mangrove area
of Mandalle Village, Mandalle District, Pangkajene Islands Regency, South
Sulawesi Province. The container used was a bamboo cage with a diameter
of 1.5 m and a height of 1.5 m. The test animals used were 150 male
mangrove crabs weighing 150-160 g/head. The study was designed using a
Randomized Group Design (RAK) consisting of 5 treatments and each
treatment had 3 replicates. The results of the analysis of variance showed
that the combination of tembang fish and blood clams had a very significant
effect on protein, fat and energy levels (P < 0.01). However, there was no
significant effect on the carbohydrate content of mud crab. Protein, fat, and
energy content were best in the treatment of 50% tembang fish and 50%
blood clams. The highest protein value was 67.82%, the highest fat value
was 16.09%, the highest carbohydrate value was 4.82% and the highest
energy value was 8.28%.

Keywords: sardinella fimbriata, mangrove crab, blood clams, chemical
composition, silvofishery.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan yang potensial untuk
dikembangkan di kawasan mangrove karena bernilai ekonomis tinggi dan banyak
disukai konsumen baik pasaran dalam negeri maupuun luar negeri (Pratiwi, 2011). Hal
ini dapat dilakukan dengan menggabungkan kegiatan budidaya kepiting di hutan
mangrove yang dikenal dengan istilah silvofishery. Silvofishery adalah sistem
pertambakan teknologi tradisional yang menggabungkan antara usaha perikanan
dengan penanaman mangrove, yang diikuti konsep pengenalan system pengelolaan
dengan meminimalkan input dan mengurangi dampak terhadap lingkungan (Paruntu et
al., 2016). Model pengelolaan ini diharapkan dapat menjaga kelastarian mangrove dan
tetap dapat dimanfaatkan tanpa harus merusak fungis alamiahnya (Karim et al.,2018).

Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan yang hidup di hutan
bakau yang merupakan habitatnya. Kepiting bakau salah satu komoditas yang memiliki
nilai ekonomis tinggi dan potensial untuk dibudidayakan. Kepiting bakau banyak
digemari oleh masyarakat karena rasa dagingnya yang enak dan memiliki gizi yang
tinggi serta baik untuk pemenuhan protein. Daging kepiting bakau mengandung 47,5%
protein dan 11,20% lemak. Budidaya kepiting bakau sendiri dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah pakan yang digunakan (Harisud et al., 2019).

Permasalahan dalam budidaya kepiting adalah ketersediaan pakan. Pakan yang
diberikan harus memenuhi persyaratan antara lain, penyediaanya, pengolahannya dan
kandungan gizinya sesuai dengan kebiasaan makan kepiting (Koniyo, 2020). Salah
satu jenis pakan yang digunakan yaitu pakan segar, seperti ikan rucah karena lebih
murah dan terjangkau (Hutagalung et al., 2019). Selama ini pakan rucah yang
diberikan berupa ikan mujair yang tergolong cukup mahal dan ketersediaannya
fluktuatif. Oleh sebab itu diperlukan jenis ikan segar yang mudah didapat dan harganya
terjangkau salah satunya ikan tembang yang memiliki kandungan protein dan lemak
yang tinggi. Selain itu ketersediaan ikan tembang sangat berlimpah dilaut, namun
kurang diminati masyarakat karena ikan tembang harus melewati proses lanjutan untuk
bisa dikonsumsi (Manuputy, 2014). Untuk penggunaan pakan segar sebaiknya
dikombinasikan agar bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Ada beberapa
pakan segar yang bisa dipadukan dengan ikan tembang anatara lain kerang darah

yang memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi serta mudah diperoleh di pasaran dan

1



harganya yang terjangkau. Pemberian kombinasi ikan segar dan daging kerang
memperlihatkan perbedaan yang nyata dan memberikan pertumbuhan yang baik bagi
kepiting. Selain itu daging kerang darah juga memiliki tekstur yang liat dan tidak mudah
hancur sehingga dapat membantu pertumbuhan kepiting bakau (Making et al., 2019).
Pertumbuhan dan kualitas kepiting dapat dilihat dari komposisi kimia tubuh. Komposisi
kimia tubuh dapat menjadi ukuran kualitas daging dari ikan dan dapat menjadi ukuran
pertumbuhan (Haryati et al., 2011). Komposisi kimia tubuh merupakan unsur-unsur
penyusun tubuh meliputi protein, lemak, serar, BETN dan abu (Lestari et al., 2019).

Organisme membutuhkan komposisi nutrein pakan yang optimum, pakan yang
tidak seimbang akan mengganggu metabolisme dalam tubuh suatu organisme. Apabila
metabolisme terganggu, maka kepiting akan mengalami stres. Dalam kondisi stres,
nafsu makan akan berkurang, sehingga daya tahan tubuh menurun (Winestri et al.,
2014). Kepiting dapat tumbuh apabila kepiting mengkonsumsi pakan yang
mangandung protein tinggi. Hampir 60% energi pakan yang dikonsumsi organisme
digunakan untuk memelihara tubuh dan selebihnya untuk pertumbuhan (Karim, 2005)
Pertumbuhan hanya dapat terjadi jika kebutuhan energi untuk pemeliharaan proses-
proses hidup dan fungsi-fungsi lain sudah terpenuhi (Laining dan Rachmansyah,
2002). Protein merupakan nutrien pembangun tubuh dan merupakan sumber energi.
Selain itu, protein merupakan komponen pakan yang sangat dibutuhkan sebagai
pembentuk jaringan dalam proses pertumbuhan, tetapi jika kebutuhan energi dari
sumber lemak, dan karbohidrat tidak mencukupi maka protein juga digunakan sebagai
sumber energi. Protein yang tidak disertai dengan penambahan energi, dapat
menyebabkan pertumbuhan menurun (Anwar dan Piliang 1992).

Berdasarkan uraian diatas, guna menentukan kombinasi ikan tembang dan
kerang darah yang tepat maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh berbagai
dosis pakan ikan tembang dan kerang darah terhadap perubahan komposisi kimia
tubuh kepiting bakau (Scylla serrata) yang dipelihara pola silvofishery.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kombinasi ikan tembang dan
kerang darah yang menghasilkan komposisi kimia tubuh kepiting bakau (S. serrata)
terbaik.

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai salah satu bahan
informasi dalam penentuan pemberian pakan ikan tembang dan kerang darah pada
kepiting bakau yang dipelihara pola silvofishery. Selain itu sebagai bahan acuan untuk

penelitian selanjutnya.



[I. TINJAUN PUSTAKA

A. Kepiting Bakau (Scylla serrata)

Kepiting bakau atau yang biasanya disebut mud crab karena biasanya ditemukan
pada hutan bakau atau mangrove. Adapun klasifikasi kepiting bakau menurut keenan
et al., (1998) yaitu sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Crustacea
Ordo : Decapoda
Famili : Portunidae

Genus : Scylla

Spesies : Scylla serrata

Secara morfologi tubuh kepiting bakau tertutup oleh cangkang atau karapaks,
terdapat 6 duri diantara sepasang mata, dan 9 duri disamping kiri dan kanan mata,
mempunyai sepasang capit, pada kepiting jantan dewasa cheliped (kaki yang bercapit)
dapat mencapai ukuran 2 kali panjang karapaks, mempunyai 3 pasang kaki jalan dan
sepasang kaki renang dengan bentuk pipih. Abdomen kepiting bakau terletak pada
bagian ventral tubuh yakni pada bagian tengah tulang rongga dada. Kepiting jantan
dan betina dapat dibedakan dari bentuk abdomennya. Bentuk badomen kepiting jantan
agak lancip menyerupai segitiga sama kaki, sedangkan kepiting betina dewasa

memiliki abdomen yang agak bundar dan melebar (Koniyo, 2020) (Gambar 1).

Gambar 1. Kepiting Bakau (S. serrata) (Dokumentasi Pribadi, 2023)

Habitat alami kepiting bakau adalah daerah perairan payau yang dasarnya

berlumpur dan berada di sepanjang garis pantai yang banyak ditumbuhi pohon bakau



(mangrove). Kepitiing bakau terdapat di wilayah perairan pantai estuari dengan kadar

garam 0 sampai 35 ppt.

B. Pakan dan Kebiasaan Makan

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah maupun
yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup,
berproduksi dan berkembang biak (Syam et al.,, 2016). Pakan berfungsi sebagai
sumber energi utama bagi kelangsungan hidup pertumbuhan kepiting (Payung dan
Irwati., 2021). Kepiting bakau membutuhkan pakan dalam jumlah tertentu untuk
mempertahankan eksistensi hidup dan pertumbuhannya. Kepiting bakau akan
bertumbuh dengan baik jika pakan sesuai dengan kebutuhannya. (Suryono dkk, 2016).

Pada habitat alaminya kepiting bakau mengkonsumsi berbagai jenis pakan
antara lain alga, daun-daun yang telah membusuk, akar, daging kerang, udang, ikan,
bangkai hewan sehingga kepiting bakau bersifat pemakan segala (omnivora) dan
pemakan sesama jenis (cannibal). Waktu makan kepiting bakau lebih aktif mencari
makan pada malam hari dari pada siang hari karena kepiting tergolong hewan
nokturnal yang aktif di malam hari (Koniyo, 2020). Biasanya kepiting diberikan pakan
berupa potongan-potongan daging ikan, cumi-cumi, maupun daging udang, dan ukuran
pakan juga disesuaikan dengan kemampuan kepiting untuk mencengkram pakan.
Dalam mencari makan kepiting bakau lebih suka merangkak. Kepitig lebih menyukai
makanan alami seperti alga bangkai hewan dan udang-udangan. Kepiting
menggunakan capitnya yang besar untuk makan, yaitu menggunakan capit untuk
memasukkan makanan kedalam mulutnya. Kepiting mempunyai kebiasaan unikdalam
mencari makan, bila daerah kekuasaanya diganggu musuh, maka kepiting dapat saja
menyerang mangsanya dengan ganas (Edy, 2017).

Dalam budidaya kepiting pakan segar merupakan sumber protein, karbohidrat,
lemak, vitamin dan mineral (Suprapto et al., 2014). Pemberian pakan dengan nilai
nutrisi yang tinggi dapat meningkatkan bobot tubuh kepiting bakau. Salah satu pakan
yang biasa diberikan adalah ikan rucah segar. Pemberian ikan rucah segar yang masih
beku yang belum mengalami pembusukan untuk makanan kepiting sangat baik untuk
perkembangan kepiting bakau dan mengurangi kejadian kepiting kurang berisi atau
kanibalisme (Adila et al.,, 2020). Namun penggunaan ikan rucah memiliki masalah
dalam ketersediaan yang dipengaruhi oleh musim dan cuaca alam. Oleh sebab itu,
diperlukan kombinasi pakan segar lainnya (Septian et al., 2013). Adapun pakan segar

yang digunakan berupa ikan tembang yang dapat dikombinasikan dengan ikan kerang
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darah. Kisaran nutrient dalam pakan kepiting adalah protein 34-54%; lemak 10,8%,
serat 2,1-4,3%; BETN 18,7-42,5%; abu 0,6-22,0% (Anderson et al., 2004). Menurut
Suprapto et al (2014) pakan segar merupakan sumber protein, karbohidrat, vitamin,

dan mineral.

C. Ikan Tembang (Sardinella fimbriata)

Menurut Hidayati (2018) klasifikasi ikan tembang adalah sebagai berikut :
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class . Actinopterygii
Ordo : Clupeidae
Family : Clupeidae
Genus : Sardinella

Spesies : Sardinella fimbriata

Ikan tembang memiliki badan yang memanjang, perut bulat, bagian bawah lebih
cembung dibanding ikan lemeru atau selar. Terdapat ventral scute dari sirip dada
sampai sirip dubur. Sirip punggung terletak di tenga, antara moncong dan ekor. Ikan
tembang adalah spesies kriptik sebagai pemakan plankton dan krusrasea kecil (Ginzel,
2021). Ikan tembang merupakan salah satu jenis pakan rucah yang dapat membantu
pembesaran kepiting bakau. Protein ikan tembang memiliki kandungan berat basah
20,227%; lemak 3,055%; karbohidrat 2,025%; serat 0,753%; kadar abu 0,683%. Jika
dibandingkan dengan pembarian pakan jenis lainnya, pemberian pakan jenis ikan pada
kepiting memiliki pengaruh yang cukup baik terhadap pertumbuhannya (Manuputy,
2014) (Gambar 2).

Gambar 2. Ikan Tembang (S. fimbriata) (Dokumentasi Pribadi, 2023)



D. Kerang Darah (Anadara granosa)

Menurut Nagir (2013) klasifikasi kerang darah adalah sebagai berikut :
Kingdom : Animalia
Foilum : Mollusca

Kelas : Bivalvia
Ordo : Taxodonta
Famili : Arcidae

Genus : Anadara

Spesies : Anadara granosa

Kerang darah memiliki cangkang yang tebal, lebih kasar, lebih bulat dan bergerigi
di bagian puncaknya serta tidak ditumbuhi oleh rambut-rambut. Bentuk cangkang bulat
kipas, agak lonjong, terdiri dari dua belahan yang sama, mempunyai garis palial pada
cangkang sebalah dalam yang lengkap dan garis palial dibagian luar beralur. Bagian
dalam halus dengan warna putih mengkilat. Warna dasar kerang putih kemerahan dan
bagian daginya merah. Kerang darah (A. granosa) merupakan salah satu jenis kerang
yang terdapat diperairan Indonesia. Pada umumnya kerang kaya akan asam suksinat,
asam sitrat, asam glikolat yang erat kaitannya dengan citarasa dan memberikan energi
sebagai kalori. Komposisi kimia kerang darah yang dilaporkan adalah protein 9 -13%,
lemak 0-2%, glikogen 1-7% dan memiliki nilai kalori 80 kalori dalam 100g daging segar.
Selain itu, terdapat komponen mineral seperti Cu, Fe, Zn dan Se yang dapat berperan

sebagai antioksidan (Madyowati, 2011) (Gambar 3).

Gambar 3. Kerang darah (A. granosa) (Dewi et al., 2018)

E. Silvofishery

Silvofishery merupakan bentuk optimalisasi lingkungan mangrove sebagai lahan
budidaya kepiting bakau yang bersifat ramah lingkungan (Kinoyo, 2020). Silvofishery

adalah sistem budidaya tradisional yang menggabungkan antara usaha perikanan dan
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penanaman mangrove, yang diikuti konsep pengenalan sistem pengelolaan dengan
meminimalkan input dan mengurangi dampak terhadap lingkungan (Paruntu et al.,
2016). (Berbagai biota ekonomis yang dapat dibudidayakan di daerah mangrove
dengan sistem silvofishery, salah satunya adalah kepiting bakau (S. serrata). Kepiting
bakau merupakan salah satu biota perikanan bernilai ekonomis tinggi, penghuni
daerah mangrove. Jenis kepiting ini telah dibudidayakan secara komersial di beberapa
negara tropis di Indonesia. Kepiting bakau banyak diminati masyarakat baik dalam
negeri maupun luar negeri karena rasa dagingnya yang lezat bernilai gizi tinggi (Arifin,
2006).

Menurut Triyanto et al., (2012) secara umum ada tiga model dasar silvofishery
yaitu model empang parit (Gambar 4) dan model komplangan (Gambar 6) (mangrove
yang berselang seling dengan tambak). Model empang parit selanjutnya ada yang
disempurnakan (Gambar 5) dan pembuatan paritnya. Model empang parit menyajikan
tingkatan yang lebih besar dalam penanaman mangrove atau mempertahankan
keberadaan mangrove dalam area tambak, dengan penutupan mangrove antara 60-
80% dalam parit di tambak. Sedangkan model komplangan merekomendasikan untuk
mempertahankan mangrove dengan rasio maksimum yang sama, yaitu tiap 2 ha

tambak harus dipertahankan 8 ha mangrove disekeliling tambak tersebut
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Gambar 4. Silvofishery model empang parit (Triyanto et al., 2012)

Gambar 5. Silvofishery model empang parit yang disempurnakan (Triyanto et al., 2012)



Keterangan :

a: pintu masuk air ke caren (parit budidaya kepiting/ikan)
b: pintu keluar masuk air ke hutan mangrove

c: caren (parit pemeliharaan ikan/kepiting)

d: pelatarn hutan mangrove

e: tanggul

Gambar 6. Silvofishery model komplangan (Triyanto et al., 2012)

Keterangan :

a: pintu masuk air ke tambak/empang

b: tanggul

c: pelataran hutan mangrove

d: tambak/empang pemeliharaan kepiting/ikan

Menurut Triyanto et al., (2012) budidaya silvofishery memiliki kelebihan dan

kekurangan dibandingkan teknik budidaya kepiting bakau dalam tambak.

Kelebihan tersebut antara lain :

1. Kepiting bakau adalah biota yang secara alami hidup dalam hutan mangrove,
sehingga untuk memelihara kepiting bakau tidak perlu mengeluarkan biaya
untuk membuka mangrove, cukup dengan pagar yang mengurung biota yang
dipelihara. Dengan demikian biaya investasi dapat ditekan.

2. Kepiting bakau dipelihara dalam habitat alaminya, dan hutan mangrove
menyediakan kondisi fisik kimia lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan
kepiting bakau, sehingga kemampuan bertahan hidup kepiting bakau lebih

besar dibanding bila dipelihara dalam empang/tambak.



3. Hutan mangrove menyediakan pakan alami bagi kepiting bakau sehingga biaya
untuk pakan kepiting bakau dapat ditekan.

4. Sistem kurungan ini dapat digunakan untuk pemeliharaan bagi kepiting yang
rendah mutunya menjadi kepiting yang berkualitas ekspor.

5. Lahan kritis di kawasan mangrove, seperti tambak-tambak yang sudah tidak
produktif, bisa digunakan lagi untuk budidaya silvofishery setelah dilakukan
rehabilitasi.

6. Fungsi mangrove masih tetap terjaga, karena hutan mangrove dengan model
ditebang.

Selain kelebihan-kelebihan yang dapat diperoleh dari budidaya dengan model
silvofishery, teknik ini juga memiliki kelemahan, antara lain :

1. Budidaya tidak dapat dilakukan secara intensif, kepadatan biota yang akan
dipelihara harus sesuai dengan daya dukung lingkungan yang ada.

2. Kondisi lingkungan yang relatif lebih alami membuat predator, seperti biawak,
masih banyak ditemukan, sehingga ancaman dari predator alami cukup besar.

3. Dimensi karamba tancap tidak bisa dibuat terlalu luas, karena untuk karamba
panjangnya terbatas, selain itu untuk mempermudah pemantauan selama

pemeliharaan dan pemanenan.

F. Komposisi Kimia Tubuh

Komposisi kimia tubuh merupakan unsur-unsur penyusun tubuh meliputi protein,
lemak, BETN, serat kasar, abu, dan energi. Komposisi gizi pada krustasea akan
berbeda-beda tergantung pada dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari individu. Faktor internal terdiri atas jenis atau
spesies, jenis, kelamin, umur, keturunan, fase reproduksi, ketahanan terhadap
penyakit, dan kemampuan dalam memanfaatkan pakan. Adapun faktor eksternal
berupa faktor yang ada pada lingkungan berupa habitat, musim, ketersediaan dan
komposisi makanan, serta kualitas air tempat ikan hidup (Usman, 2021). Kepiting
bakau merupakan salah satu produk perikanan penghasil devisa negara, karena
dimanfaatkan sebagai bahan makanan yang mengandung nutrisi tinggi dengan
mempunyai kandungan gizi yaitu 65,72%, lemak 0,83%, abu 7,5%, dan kadar air 9,9%
(Winestri et al., 2014).

Hasil penelitian zainuddin (2017) tentang pengaruh frekuensi pemberian pakan
terhadap komposisi kimia tubuh dan glukosa darah kepiting bakau yang dipelihara
sistem silvofishery dimana komposisi kimia tubuh kepiting bakau yang dipelihara

sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda menunjukkan
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adanya pengaruh terhadap komposisi kimia tubuh kepiting bakau dengan frekuensi
pemberian pakan 2 kali sehari (protein 47,15%, lemak 12,33%, energi 3892,33 kkal/g)
1 kali sehari (protein 48,28%, lemak 12,33%, energi 3890,33 kkal/g) dan 1 kali 2 hari
(protein 47,27%, lemak 12,41%, energi 3853 kkal/g) sedangkan terendah pada kepiting
yang diberi pakan dengan frekuensi 1 kali 3 hari (protein 44,3%, lemak 10,71%, energi
3600,67 kkal/g). Tidak adanya perbedaan kandungan protein, lemak, dan energi
kepiting antara frekuensi 2 kali sehri, 1 kali sehari dan 1 kali 2 hari berkaitan dengan
ketersediaan pakan, dalam hal ini pakan yang diberikan masih tersedia atau
mencukupi sebelum pemberian pakan berikutnya.

Sedangkan hasil penelitian Usman (2017) tentang masa laten molting, komposisi
kimia dan energi tubuh kepiting bakau yang diberikan vitomolt melalui kombinasi injeksi
dan pakan buatan didapatkan kepiting bakau yang diberikan vitomolt mengalami
peningkatan komposisi kimia tubuh (protein dan lemak), energi tubuh pada fase
intermolt akhir, serta BETN pada fase premolat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa pemberian vitomolt. Akan tetapi kepiting bakau yang diberikan vitomolt melalui
kombinasi injeksi dan pakan buatan mengalami peningkatan presentase komposisi
kimia (protein) dan energi tubuh tertinggi pada fase intermolt akhir serta BETN pada

fase premolt sehingga memberikan respon molting tercepat.
G. Kualitas Air

Kualitas air adalah salah satu faktor lingkungan yang sangat berpengaruh
terhadap fisiologi organisme perairan. Kualitas air merupakan kunci keberhasilan
dalam budidaya spesies krustasea, karena dapat mempengaruhi sintasan dan
pertumbuhan yang ideal. Beberapa parameter kualitas air yang dapat digunakan
sebagai indikator kualitas suatu perairan diantaraanya suhu, salinitas, pH, oksigen
terlarut (DO), dan amonia (Fujaya et al. 2010).

Suhu merupakan faktor yang mempengaruhi aktivitas, nafsu makan,
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan moulting kepiting bakau. Suhu berperan
meningkatkan laju reaksi-reaksi kimia dalam tubuh. Adapun suhu optimum yang
menunjang pertumbuhan kepiting bakau berkisar antara 26-32°C (Karim, 2013).

Salintas adalah parameter kualitas air yang menggambarkan kandungan
konsentral total ion yang terdapat di perairan, baik ion organik maupun anorganik
(Anita et al., 2017). Kepiting bakau adalah organisme yang bersifat euryhaline, yaitu
mampu bertahan hidup pada rentan salinitas yang luas. Salinitas yang optimum yang
dapat menunjang pertumbuhan kepiting bakau berasa pada kisaran 25-26 ppt (Karim,

2013).
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Derajat keasaman atau pH adalah gambaran aktivitas potensial ion hydrogen
dalam larutan yang dinyatakan sebagai konsentrasi ion hydrogen (mol/l) yang
menunjukkan suasana asam dan basa suatu perairan (Supriatna et al., 2020). Adapun
pH optimal untuk pertumbuhan kepiting bakau berkisar antara 7,5-8,5 (Karim, 2013).

Oksigen terlarut (DO) merupakan salah satu parameter kualitas air yang sangat
mempengaruhi aktivitas biologis kepiting bakau. Kandungan oksigen terlarut yang
rendah di daerah perairan dapat menyebabkan organisme menjadi stres dan mudah
terserang penyakit. Konsentrasi oksigen terlarut diperairan harus dijaga dalam kisiran
optimal. Menurut Karim (2013) Untuk menunjang pertumbuhan yang optimal pada
kepiting bakau, sebaiknya kandungan oksigen terlarut lebih besar dari 3 ppm. Amoniak
merupakan produk utama dari limbah nitrogen yang berasal dari pakan dan sisa

metabolisme organisme.
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